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ABSTRACT

Performance plays a very important role because performance is the final result of the
process carried out by employees in completing their tasks. Employee performance is
influenced by many factors, including work discipline, organizational culture, and financial
compensation. The aim of this research is to determine the direct influence of work
discipline, organizational culture, and financial compensation on employee performance.
This research was conducted at Ohana Bali Catering in the city of Denpasar with a
population of 30 employees using saturated sampling techniques. The data analysis
techniques used are research instrument tests, namely validity and reliability, multiple linear
regression analysis, coefficient of determination (R2), F test, t test. The results of the analysis
show that work discipline has a positive and significant effect on employee performance,
organizational culture has a positive and significant effect on employee performance,
financial compensation has a positive and significant effect on employee performance, and
work discipline, organizational culture, and financial compensation have a positive and
significant effect on employee performance.

Keywords: Work Discipline, Organizational Culture, Financial Compensation, Employee

Performance

ABSTRAK
Kinerja memegang peranan yang sangat penting karena kinerja merupakan hasil akhir
dari proses yang dilakukan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya disiplin kerja, budaya organisasi, dan
kompensasi finansial. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja, budaya organisasi, dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan secara
langsung. penelitian ini dilakukan di ohana bali catering di kota Denpasar dengan
populasi sejumlah 30 orang karyawan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
jenuh. Teknik analisis data yang digunakan Uji instrumen penelitian yaitu validitas dan
reliabilitas, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi (R?), uji F, uji t. Hasil
analisis menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan disiplin kerja, budaya organisasi, dan kompensasi finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci:Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Kompensasi Finansial, Kinerja Karyawan
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Pendahuluan

Faktor paling penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah menyangkut aspek
kinerja (Sugianti dan Mujiati, 2022). Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam mewujudkan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diserahkan kepadanya (Pidada et al., 2022). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai
kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu. di era persaingan global yang semakin ketat,
perusahaan tentunya memerlukan karyawan yang berprestasi (Rosalina dan Wati, 2020). Salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja (Rafi et al., 2022).

Disiplin kerja merupakan kesadaran karyawan untuk memenuhi kewajibannya dengan
mengembangkan kompetensinya dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya (Jusup,
2021). Jika disiplin kerja yang sudah tertanam pada jiwa karyawan maka karyawan akan bersedia
mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Wulan dan Hasiholan, 2021). Disiplin
kerja berpengaruh pada kinerja karyawan karena membantu karyawan mengikuti berbagai macam
aturan dan standar untuk mencegah permasalahan yang akan terjadi. Selain disiplin kerja, sebuah
organisasi perlu memperhitungkan budaya organisasi (Safira dan Rozak, 2020). Budaya organisasi
adalah cara seseorang melaksanakan sesuatu dalam organisasi, merupakan satuan norma yang
terdiri dari keyakinan, sikap, core values, dan pola perilaku yang dilakukan seseorang dalam
organisasi (Maudul et al., 2018).

Disiplin kerja bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi dan menyenangi peraturan,
prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik (Mahrizal,
2019). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustriani et
al., (2022), Lestari et al., (2020), Suwanto (2019), Puspita dan Widodo (2020) menunjukkan hasil
penelitian bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan sedangkan Hasyim et al., (2020) dan Harahap et al., (2022) menunjukkan hasil
penelitian bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Budaya organisasi sangat penting karena merupakan kebiasaaan-kebiasaaan yang terjadi
dalam struktur organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota
organisasi (Ratri, 2022). Budaya organisasi yang produktif adalah budaya yang mampu
menjadikan organisasi menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat terealisasi (Suparta dan Ardana,

2019). Budaya organisasi menjadi pembentuk dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku
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manusia yang melibatkan diri dalam suatu kegiatan organisasi (Fauzi, 2021). Keterkaitan budaya
organisasi dengan Kinerja dapat terlihat bahwa budaya menciptakan kinerja yang baik didalam diri
para karyawan yang pada akhirnya akan membuat para karyawan bekerja dengan sungguh-
sungguh, penuh rasa tanggung jawab dan mereka akan bekerja sesuai dengan sistem nilai budaya
organisasi yang ada (Amaludin, 2020). . Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian terdahulu
oleh Umasangadji (2022), Suryoto (2022), Abdullahi et al., (2021), Setiawan et al., (2020) yang
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan. Namun hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Indajang et al., (2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara Hatidja et al., (2022) menyebutkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh negatif dan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain disiplin kerja dan budaya organisasi pada perusahaan, faktor lain yang perlu
dipertimbangkan perusahaan yaitu kompensasi finansial (Budianto et al., 2018). Pemberian
kompensasi dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik berbentuk finansial maupun nonfinansial
(Salim et al., 2022). Kompensasi finansial antara lain berupa gaji/upah dan insentif (komisi/bonus)
(Sari etal., 2018). Kompensasi yang diberikan kepada karyawan bertujuan untuk lebih memaotivasi
karyawan dalam meningkatkan kinerja. Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian terdahulu
oleh Nugraha dan Tjahjawati (2018); Dwianto et al., (2019); Sangkaen et al., (2019) yang
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sedangkan Aromega (2019) menyebutkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Ohana Bali Catering adalah perusahaan yang bergerak dibidang kuliner (Catering) yang
beralamat di JI. Cargo Kenanga No. 11 A, Ubung Kaja, Kec. Denpasar Utara, Ohana Bali Catering
menawarkan berbagai jenis menu makanan untuk berbagai acara seperti ulang tahun, acara pesta
pernikahan, acara syukuran, dan acara lainnya baik acara formal maupun non-formal. Ohana Bali
Catering sangat memprioritaskan kualitas rasa masakan, kualitas bahan makanan yang digunakan
dan yang tidak kalah penting yaitu kepuasan para pelanggan.

Setiap organisasi mempunyai budaya masing-masing yang kuat yang mampu
membedakannya dengan organisasi lainnya, begitu juga dengan Ohana Bali Catering memiliki
budaya organisasi yang berbeda dengan perusahaan lainnya. Budaya organisasi Ohana Bali

Catering di lihat dari aspek keasadaran diri, keagresifan, kepribadian, performa dan orientasi tim.
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Kesadaran diri dilihat dari tingkat kesadaran karyawan untuk mentaati aturan seperti datang tepat
waktu, keagresifan dilihat dari tingkat keaktifan karyawan dalam memberikan ide-ide atau
masukan positif untuk kemajuan Ohana Bali Catering, kepribadian dilihat dari tingkat keramahan
karyawan dalam berkomunikasi baik dengan konsumen, rekan kerja maupun atasan, performa
dilihat dari tingkat profesionalisme karyawan dan orientasi tim dilihat dari tingkat kerjasama,
komunikasi dan koordinasi yang efektif dalam mencapai tujuan Ohana Bali Catering.

Kompensasi yang diberikan Ohana Bali Catering kepada karyawannya juga berupa
kompensasi finansial. Kompensasi finansial yang diterima berupa gaji dan juga bonus. Fenomena
yang terjadi adanya kesenjangan dalam kompensasi finansial dimana karyawan merasa
kompensasi yang diberikan perusahaan kurang sesuai dengan beban kerja yang ada. Berdasarkan
hasil wawancara dengan karyawan Ohana Bali Catering, yang mengaku bahwa sebagian besar
karyawan Ohana Bali Catering mengalami kesulitan finansial dimana hal tersebut disebabkan
besarnya kompensasi yang diterima belum cukup memadai dengan melihat kenaikan-kenaikan
harga kebutuhan pokok yang terjadi di pasar, maka pihak Ohana Bali Catering telah memberikan
tunjangan di luar gaji yang diterima para karyawan yang jumlahnya sangat tidak sesuai dengan
kenaikan harga-harga kebutuhan pokok di pasar. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh disiplin kerja, budaya organisasi, dan kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan di Ohana Bali Catering.

Disiplin kerja merupakan sikap kesanggupan dan kerelaan karyawan dalam menaati dan
mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di perusahaan (Andayani, 2020). Upaya dalam
meningkatkan kinerja para karyawan perusahaan harus menempuh berbagai cara agar karyawan
melaksanakan pekerjaannya dengan maksimal agar karyawan mempunyai rasa pengabdian
terhadap perusahaan (Agustriani et al., 2022). Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
pelaksanaan disiplin kerja kepada para karyawan dalam rangka untuk meningkatkan kinerja agar
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan (Qodri, 2018). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2023), Cahyani dan Artanti (2023), Utami et al.,
(2023), Lae et al., (2023), Purnamasari dan Suharto (2021) yang membuktikan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Berdasarkan kajian tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
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Budaya organisasi merupakan suatu kepercayaan dan nilai-nilai yang menjadi gagasan
utama yang dipegang teguh oleh anggota organisasi dalam menjalankan atau mengoperasionalkan
kegiatan organisasi (Antony dan Hariyanto, 2021). Budaya organisasi yang kuat diperlukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang pada akhirnya akan berpengaruh pula
pada kinerja organisasi secara keseluruhan (Ratri, 2022). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putra et al., (2023), Febriani dan Ramli (2023), Pambudi (2023), Maulana
dan Chaerudin (2023) yang membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja. Berdasarkan kajian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Pemberian balas jasa atau yang sering disebut sebagai kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan balas atas jasa yang diberikan kepada perusahaan, kompensasi juga
merupakan salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan kinerja (Permana dan Pracoyo,
2022). Maka dari itu kompensasi yang diberikan oleh perusahaan harus dapat memenuhi
kebutuhan dasar setiap karyawannya (Maulana, 2019). Dalam hal ini, perusahaan juga
mengharapkan kompensasi yang diberikan dapat memberikan timbal balik yang positif berupa
kepuasan kerja karyawan yang nantinya secara langsung ataupun tidak langsung akan berdampak
pada kinerja karyawan (Insan et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agustin et al., (2023), Balqgis et al., (2023), Adiyanti dan Nugraha (2023), Bayani dan Aisyah
(2023) yang membuktikan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap kinerja.
Berdasarkan kajian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H3: Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Metode Penelitian

Berdasarkan uraian hipotesis, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Disiplin Kerja

X1
(X1) 1

Budaya
Organisasi (X2)

H2

Kinerja Karyawan

)
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Kompensasi
Finansial (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Sumber: Wijaya (2023), Putra et al., (2023), Agustin et al., (2023),

Lokasi penelitian ini bertempat di Ohana Bali Catering. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah 30 orang karyawan Ohana Bali Catering. Metode yang digunakan dalam menentukan
sampel adalah sampel jenuh. Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas yang dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Selanjutnya apabila model regresi telah
memenuhi syarat uji asumsi klasik maka akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan

menggunakan model regresi linear berganda.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil pengukuran melalui uji validitas dapat diketahui bahwa instrumen penelitian
dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan variabel disiplin kerja, budaya organisasi,
kompensasi finansial dan kinerja karyawan memiliki koefisien korelasi > 0,3. Selanjutnya
berdasarkan hasil pengujian reliabilitas keseluruhan item pernyataan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan telah memenuhi kriteria karena memiliki nilai koefisien Alpha
Cronbach > 0,6.

Dari hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, human
relation dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan berdistribusi normal karena memiliki nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Selanjutnya dari hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja, budaya organisasi dan kompensasi finansial memiliki nilai tolerance > 0,10,
begitu juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, seluruh variabel disiplin kerja, Budaya organisasi
dan kompensasi finansial memiliki nilai VIF < 10 sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Sementara berdasarkan uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser menunjukkan
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tingkat signifikan masing-masing variabel disiplin kerja, budaya organisasi dan kompensasi
finansial lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat dinyatakan bahwa model regresi telah memenuhi

syarat uji asumsi klasik maka akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 7,420 5,571 1,332 0,194
Disiplin kerja 0,216 0,091 0,347 2,377 0,025
Budaya organisasi 0,263 0,104 0,373 2,536 0,018
Kompensasi finansial 0,562 0,265 0,311 2,125 0,043

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-t, variabel disiplin kerja
memiliki thitung (2,136) > tanel (1,658) nilai sig. 0,034 < o, 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima
arti lain jika disiplin kerja tinggi maka dapat kinerja karyawan konsumen. Ini menunjukan bahwa
dengan adanya disiplin kerja yang baik, maka karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan
baik sehingga memiliki prestasi kerja yang baik dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Semakin
tinggi disiplin seseorang, maka akan semakin meningkat pula kinerja seseorang. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2023), Cahyani dan Artanti (2023), Utami
et al., (2023), Lae et al., (2023), Purnamasari dan Suharto (2021) yang membuktikan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-t, variabel Budaya
organisasi memiliki nilai signifikansi 0,018 < 0,05 dan nilai t2-hitung sebesar 2,536 lebih besar
dari t-tabel 1,705. Ini menunjukan bahwa budaya organisasi yang kuat dengan aturan-aturan yang
ada di perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Budaya organisasi sangat penting
karena merupakan kebiasaaan-kebiasaaan yang terjadi dalam struktur organisasi yang mewakili
norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2023), Febriani dan Ramli (2023), Pambudi (2023),
Maulana dan Chaerudin (2023) yang membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji-t, variabel Kompensasi

finansial memiliki thitung > ttaber dan sig < 0,05 maka dapat dikemukakan bahwa thitung (2,136) > tranel
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(1,658) nilai sig. 0,000 < a 0,05 sehingga Ho ditolak dan H3 diterima dengan arti lain dapat
dikatakan bahwa kompensasi finansial yang sesuai dengan beban kerja dapat meningkatkan kinerja
karyawan konsumen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al.,
(2023), Balqis et al., (2023), Adiyanti dan Nugraha (2023), Bayani dan Aisyah (2023) yang
membuktikan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 1) Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Ohana Bali Catering; 2) Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Ohana Bali Catering; 3)
Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Ohana
Bali Catering. Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 1) terkait dengan disiplin kerja,
karyawan diharapkan harus lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya dengan datang tepat waktu
dan menyelesaikan tugas tepat waktu; 2) terkait dengan budaya organisasi, Ohana Bali Catering
diharapkan harus memiliki strategi agar karyawan berani melakukan pekerjaan yang menantang
dengan cermat dalam kondisi sulit dan penuh tekanan; 3) terkait dengan kompensasi finansial,
pemberian kompensasi diharapkan sesuai dengan kemampuan karyawan dan hendaknya dapat

memenuhi kebutuhan hidup karyawan.
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